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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu di ambil dari jurnal-jurnal penelitian yang berhubungan dengan judul yang akan di teliti: 
1. [bookmark: _GoBack](Susilowati, 2024) melakukan penelitian yang berjudul Penerapan SAK EMKM dalam Penyusunan Laporan Laba Rugi pada UMKM, Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa banyak dari pelaku usaha yang belum mengetahui adanya SAK EMKM untuk penyusunan laporan laba rugi. Pelaku usaha yang tidak menerapkan SAK EMKM dalam laporan laba rugi seringkali tidak mengetahui dengan baik laba dan rugi yang didapatkan pada setiap periode. 
2. (Indria Yuli Susanti, 2024) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Penyajian Laporan Laba Rugi, Pengakuan Pendapatan dan Beban UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus Pada Kedai Hobi Kopi Ambulu Jember), Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Kedai Hobi Kopi belum menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 
3. (Sitompul, 2024) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah (Sak Emkm)  Pada Umkm Dapur Diana Di Surabaya, hasil penelitian laporan laba rugi yang terjadi di ayra petshop itu hanya berupa pencatatan rekapan omzet dan tidak memiliki laporan laba rugi hanya perhitungan laba rugi menggunakan rumus sederhana, tidak terdapat pos-pos yang sesuai dengan ketentuan standar. 
4. (Nurazizah, 2022) melakukan penelitian yang berjudul Implementasi Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil Menegah (Sak Emkm) Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Umkm Kota Suka Bumi, Hasil Penelitian menunjukkan bahwa UMKM Mochi Lampion Sukabumi dalam proses penyusunan laporan keuangan sudah menerapkan sepenuhnya, hanya penyusuna Laporan Laba Rugi yang sudah sesuia dengan SAK EMKM. Sedangkan untuk Laporan Posisi Keuanagan dan Catatan Atas laporan KeuanagnUMKM Mochi Lampion Belum melakukan penyusunan secara penuh.  
5. (Neri Susanti, 2022) melakukan penelitian yang berjudul Pendampingan Penyusunan Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK  EMKM & Koperasi Pada Usaha Mie Ayam & Bakso Solo Legowo, Hasil PKM ini memberikan dampak positif bagi usaha mie ayam dan bakso legowo, dimana setelah pelatihan ini, pemilik usaha mie ayam dan bakso legowo mampu membuat laporan keuangan laba rugi sesuai dengan standar SAK EMKM. 







B. Deskripsi Teori
1. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
a. Pengertian UMKM 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, Usaha Mikro adalah Usaha produktif milik orang perorangan dan / atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah. Usaha Kecil yaitu Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan merupaka anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah.
Usaha Menengah yaitu Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha menengah sebagaimana diatur dalam Peraturan pemerintah. 
b. Tujuan UMKM 
Tujuan dibentuk dan diberdayakannya UMKM telah tercantum dalam (Indonesia. Undang-Undang Republuk Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 2008) pada pasal 3 dan pasal 5. Dengan bunyi sebagai berikut:
Pasal 3: "Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan."
Pasal 5: "Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah:
1) mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan berkeadilan
2) menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang tanggu dan mandiri
3) meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, 
4) dan pengentasan rakyat dari kemiskinan".
c. Kriteria-Kriteria UMKM 
Kariteria-Keriteria UMKM menurut (Bambang Agus Sumiantri, 2017) Pasal 6 UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM:
1. Kriteria Usaha Mikro: 
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,
b) Memiliki omset tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 



2. Kriteria Usaha Kecil: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b) Memiliki omset tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).
3. Kriteria Usaha Menengah: 
a) Memiliki kekayaan bersih melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b) Memiliki omset penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
d. Peran Penting UMKM 
UMKM memiliki peran penting dalam perspektif mencari kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi sekelompok orang, distribusi pendapatan dan pengurangan kemiskinan suatu negara serta membantu pembangunan ekonomi. (Gurendrawati, 2023)  Berikut ini beberapa peran UMKM antara lain:


1) UMKM berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan stabilitas nasional.
2) Krisis moneter 1998, Krisis 2008-2009, 96% UMKM tetap bertahan dari goncangan krisis.
3) UMKM juga sangat membantu negara/pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan lewat UMKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga.
4) UMKM memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan usaha yang berkapasitas lebih besar, sehingga UMKM perlu perhatian  khusus yang didukung oleh informasi akurat, agar terjadi link bisnis yang terarah antara pelaku usaha kecil dan menengah dengan elemen daya saing usaha, yaitu jaringan pasar.
5) UMKM di Indonesia sering dikaitkan dengan masalah-masalah ekonomi dan social dalam negeri sperti tingginya tingkat kemiskinan, ketimpangan distribusi pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara daerah perkotaan dan perdesaan, serta masalah urbanisasi. Perkembangan UMKM diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah-masalah tersebut di atas.
2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).
a. Pengertian SAK EMKM 
Menurut (IAI, 2022) Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) adalah standar akuntansi keuangan yang disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada tanggal 24 Oktober 2016 dan diberlakukan efektif per 1 Januari 2018. Standar ini disiapkan untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).
Dalam SAK EMKM 2018 Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, yang memenuhi definisi serta kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidaktidaknya selama dua tahun berturut-turut. 
SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang dibuat sederhana karena mengatur transaksi umum yang dilakukan oleh EMKM dan dasar pengukurannya murni menggunakan biaya historis sehingga cukup mencatat asset dan liabilitasnya sebesar biaya perolehannya. Standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
b. Ruang Lingkup SAK EMKM 
 Ruang Lingkup SAK EMKM disebutkan di dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (IAI, 2022) yang berbunyi :
a) SAK EMKM dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro, kecil dan menengah; 
b) Entitas mikro kecil dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam Standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas public (SAK ETAP), yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro kecil dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut; 
c) SAK EMKM dapat digunakan oleh entitas yang tidak memenuhi definisi dan kriteria dalam SAK ETAP jika otoritas mengizinkan entitas tersebut untuk Menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
c. Komponen Utama Dalam SAK EMKM
Menurut (IAI, 2022) Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro kecil dan Menengah (SAK EMKM) dirancang untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan bagi pengusaha mikro, kecil dan menengah dengan tetap mengutamakan informasi yang relavan dan andal. Dalam penerapannya SAK EMKM mengatur bahwa laporan keuangan yang di susun oleh UMKM harus mencakup tiga komponen utama sebagai berikut:


a) Posisi Laporan Keuangan. 
Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menyajikan Informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan dalam laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut: 
· Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan yang dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh oleh entitas.peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi. 
· Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dariperistiwa masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi.
· Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya.









Gambar 2.1 Laporan Posisi Keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
	Entitas
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 20xx

	Aset
	Catatan
	20xx
	20xx

	Kas Dan Setara Kas
	
	
	

	Kas
	3
	Xxx
	Xxx

	Giro
	4
	Xxx
	Xxx

	Deposito
	5
	Xxx
	Xxx

	Jumlah Kas Dan Setara Kas
	
	Xxx
	Xxx

	Piutang Usaha
	6
	Xxx
	Xxx

	Beban
	
	Xxx
	Xxx

	Persediaan
	
	Xxx
	Xxx

	Beban Dibayar Di Muka
	7
	Xxx
	Xxx

	Aset Tetap
	
	Xxx
	Xxx

	          Akumulasi Penyustan
	
	(Xx)
	(Xx)

	Jumlah Aset
	
	Xxx
	Xxx

	Liabitas
	
	
	

	Utang Usaha
	
	Xxx
	Xxx

	Utang Bank
	8
	Xxx
	Xxx

	Jumlah Liabilitas
	
	Xxx
	Xxx

	Ekuitas
	
	
	

	Modal
	
	
	

	Saldo Laba (Defisit)
	9
	Xxx
	Xxx

	Jumlah Ekuitas
	
	Xxx
	Xxx

	Jumlah Liabilitas&Ekuitas
	
	Xxx
	Xxx


Sumber: (IAI, 2022)



b) Laporan Laba Rugi
Menurut (IAI, 2022) laporan laba rugi adalah salah satu laporan keuangan yang menggambarkan kinerja keuangan suatu entitas dalam suatu periode tertentu. Laporan ini menunjukkan pendapatan, beban, serta laba atau rugi yang dihasilkan selama periode tersebut. IAI Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mensyaratkan setiap entitas, termasuk UMKM, untuk menyajikan laporan laba rugi sebagai salah satu komponen utama laporan keuangan. 
Laporan laba rugi ini berfungsi sebagai  kinerja keuangan entitas selama periode tertentu. Dengan tujuan Penyajian Laporan Laba Rugi Mengukur Kinerja, Membuat Keputusan, Menganalisis Kinerja. 
 Laporan laba rugi entitas dapat mencakup pos-pos sebagai berikut:
· Pendapatan; Semua pendapatan yang diperoleh entitas dari aktivitas utamanya, seperti penjualan barang atau jasa.
· Beban keuangan; Biaya yang terkait dengan pendanaan, seperti bunga pinjaman.
· Beban pajak; Beban pajak diakui dalam laporan laba-rugi ketika penurunan manfaat ekonomik di masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau kenaikan liabilitas telah terjadi dan dapat diukur secara andal.
Entitas menyajikan pos dan bagian dari pos dalam laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas.

Gambar 2.2 Penyusunan Laporan Laba Rugi berdasarkan SAK EMKM.
	Entitas
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 20xx

	Pendapatan
	Catatan
	20xx
	20xx

	Pendapatan Usaha
	10
	xxx
	xxx

	Pendapatan Lain-Lain
	
	xxx
	xxx

	Jumlah Pendapatan
	
	xxx
	xxx

	Beban
	
	
	

	Beban Usaha
	
	xxx
	xxx

	Beban Dibayar Lain-Lain
	11
	xxx
	xxx

	Jumlah Beban
	
	xxx
	xxx

	Laba (Rugi) Sebelum
Pajak Penghasilan
	
	
	

	Beban Pajak Penghasilan
	12
	xxx
	xxx

	Laba (Rugi) Sebelum
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	xxx
	xxx


Sumber: (IAI, 2022)
c) Catatan Atas Laporan Keuangan:    
Catatan atas Laporan Keuangan adalah Jembatan Menuju Pemahaman yang Lebih Mendalam, Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian integral dari laporan keuangan yang memberikan informasi tambahan yang tidak dapat disajikan secara ringkas dalam laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Informasi ini sangat penting bagi pengguna laporan keuangan untuk memahami secara lebih baik kinerja keuangan, posisi keuangan, dan arus kas suatu entitas. Dengan  prinsip utama yang mendasari penyusunan catatan atas laporan keuangan menurut IAI adalah Kelengkapan, Relevansi, Keterpahaman, Keterbandingan.Tidak Sesuai

Catatan atas laporan keuangan memuat:
· Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM;
· Ikhtisar kebijakan akuntansi;
· Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan.
Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. Dan Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan.









	Entitas
Catatan Atas Laporan Keuangan
31 Desember 20xx

	10.  Pendapatan Penjualan
	
	
	

	
	
	20xx
	20xx

	Penjualan
	
	Xxx
	Xxx

	Retur Penjualan
	
	Xxx
	Xxx

	Jumlah
	
	Xxx
	Xxx

	11. Beban Lain-Lain
	
	
	

	
	
	
	

	Bunga Pinjaman
	
	Xxx
	Xxx

	Lain-Lain
	
	
	

	Jumlah
	
	Xxx
	Xxx

	12.Beban Pajak Penghasilan
	
	
	

	
	
	20xx
	20xx

	Pajak Penghasilan
	
	Xxx
	Xxx

	Pajak Penghasilan
	
	Xxx
	Xxx


Gambar 2.3 Catatan Atas Laporan Keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Sumber: (IAI, 2022)
SAK EMKM dibuat untuk mendukung penyusunan laporan keuangan pada UMKM, dimana manfaat dan tujuan dari SAK EMKM adalah untuk mengembangkan standar akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan 
EMKM mengenai ketersediaan standar akuntansi yang lebih sederhana selain itu SAK EMKM juga dapat menjadi pedoman akuntansi bagi UMKM dalam melakukan usahanya agar dapat memperoleh akses yang lebih luas untuk pembiayaan dari pihak eksternal dan industri perbankan.

3. Laporan Laba Rugi 
a. Pengertian Laporan Laba Rugi 
Menurut (Irham Fahmi, 2020) Laporan laba rugi merupakan salah satu dari banyak bagian suatu paket laporan keuangan dan seperti bagian lainnya, laporan laba rugi merupakan bagian dari produk berbagai pilihan, dilaporkan, seperti halnya kebijakan bisnis, kondisi ekonomi, dan banyak variabel yang memengaruhi hasil yang dilaporkan.
b. Kaidah-kaidah Dalam Penyusunan Laporan Laba Rugi
Kaidah-kaidah dalam Laporan Laba Rugi, Untuk mendapatkan informasi keuangan yang bersumber dari laporan laba rugi secara baik dan bisa dipertanggungjawabkan maka sesuatu laporan laba rugi harus mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku. Oleh karena itu, Jumingan mengatakan "Untuk keperluan analisis laporan keuangan, penyusunan laporan laba rugi hendaknya mengikuti kaidah-kaidah sebagai berikut;
1) Perlu disebutkan judulnya yang terdiri atas nama perusahaan, nama laporan (laporan laba rugi), dan periode waktu yang diliput.
2) Perlu diungkapkan semua sumber penghasilan dan berbagi ongkos dan biaya yang timbul sehubungan dengan usaha pokok atau usaha utama perusahaan.
3) Perlu ditunjukkan secara jelas besarnya laba usaha atau rugi usaha (hanya berkaitan dengan usaha pokok) dan besarnya pendapatan bersih atau kerugian bersih untuk periode bersangkutan.
4) Perlu diperlihatkan secara khusus besarnya pajak perseroan.
5) Pos-pos atau laba rugi insidental dan penyesuaian periode sebelumnya perlu ditunjukkan secara terpisah.
6) Tunjukkan laporan laba rugi periode-periode sebelumnya sebagai bahan perbandingan.
7) Informasi penting yang bersifat menjelaskan tempatkan sebagai catatan kaki. Catatan kaki ini merupakan suplemen dari laporan utama.
c. Unsur-unsur Laporan Laba Rugi
Unsur-unsur Laporan Laba Rugi Secara umum unsur-unsur yang terkandung dalam laporan laba rugi (income statement) adalah:
1) Penjualan (Sales).
merupakan penerimaan yang diperoleh dari pengiriman barang dagangan atau dari penyerahan pelayanan dalam bursa sebagai bahan pertimbangan (Siegel dan Shim). Di sisi lain penjualan menurut Jumingan merupakan, "Penghasilan utama dari perusahaan dagang, perusahaan jasa, atau perusahaan industri berupa hasil penjualan barang atau jasa kepada pembeli, langganan, penyewa, dan pemakai jasa lainnya." Penjualan kotor dilihat sebagai gross sales dan penjualan bersih dilihat sebagai net sales. Suatu penjualan dikatakan berhasil jika harga jual barang adalah lebih tinggi dibandingkan harga produksi, atau harga beli bagi perusahaan dagang. Harga jual harus bisa menutup:
a) Harga pokok barang yang dijual.
b) Biaya operasi, yang terdiri dari biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum, seperti biaya gaji, biaya sewa, biaya asuransi, biaya komisi penjualan, biaya promosi, dan lain-lain.
c) Laba yang diinginkan oleh perusahaan.
2) Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold)
Harga pokok penjualan merupakan harga beli atau pembuatan suatu barang yang dijual, juga disebut cost of goods sold (Siegel dan Shim). Pada dasarnya harga pokok penjualan sama dengan harga pokok pembelian seandainya tidak ada persediaan barang dagangan.) Namun berdasarkan pada kondisi dan realita di lapangan tetap ada ditemukan barang-barang yang tersisa atau tidak terjual semuanya. Dan barang yang tidak terjual tersebut nantinya akan menjadi persediaan (inventory) pada tahun selanjutnya. Mengenai harga pokok penjualan ini ada perbedaan jika kita melihat dari segi perspektif perusahaan dagang dan industri. Bagi perusahaan dagang, harga pokok penjualan adalah harga pokok barang dagangan yang dibeli yang kemudian berhasil dijual selama suatu periode akuntansi Dalam perusahaan dagang harga pokok penjualan dihitung sebagai berikut:
Persediaan barang dagang pada awal periode + Pembelian bersih selama periode = Persediaan tersedia dijual - Persediaan barang dagang pada akhir periode = Harga Pokok Penjualan


3) Depresiasi (Depreciation)
Depresiasi adalah penurunan nilai yang terjadi secara berangsur. angsur dari waktu ke waktu. Penurunan nilai ini terjadi pada berbagai jenis barang, seperti gedung, kendaraan, peralatan kantor, dan berbagai inventaris lainnya. Penyusutan suatu barang bisa berbeda-beda jenisnya tergantung jenis barang tersebut dan perawatan yang dilakukan pada barang tersebut juga. Perawatan mampu membuat penyusutan barang menjadi lebih lambat dan nilai barang masih tetap tidak mengalami penurunan yang tajam. Karena itu bagi suatu perusahaan biaya pemeliharaan menjadi penting, sehingga cost yang dialokasikan untuk pemeliharaan barang adalah memiliki tempat khusus.
4) Bunga (Interes)
Bunga merupakan balas jasa yang harus diberikan atas dasar kesepakatan dalam pinjaman yang diberikan. Dalam persoalan bunga biasanya dikenakan bagi mereka yang mengambil pinjaman afau keputusan kredit, seperti kredit ke perbankan. Dalam pencatatan akuntansi untuk bunga kredit dipergunakan dua bentuk yaitu cash basis dan accrual basis yang mana masing-masingnya memiliki tempatnya tersendiri, yaitu:
a) Cash basis. Pencatatan secara cash basis akan dilakukan apabila kredit tersebut pembayarannya mengalami permasalahan seperti kredit dalam pengawasan atau pantauan khusus, kredit macet, kredit yang harus dikaji ulang atau diragukan, serta kredit yang dianggap pembayarannya tidak lancar.
b). Accrual basis. Pencatatan secara accrual basis akan dilakukan apabila bank melihat bahwa debitur memiliki kelancaran pembayaran yang betul-betul baik.
5) Pendapatan Sebelum Pajak (Earnings Before Tax)
Pendapatan sebelum pajak (earnings before tax) merupakan laba yang terlihat atau yang diperoleh sebelum dikurangkan dengan pajak.
6) Pajak (Tax)
Pajak (tax) merupakan pembayaran yang dibebankan oleh pemerintah atas penghasilan perorangan, perusahaan, tanah, barang-barang pemberian atau sumber-sumber lainnya untuk memberikan pemasukan bagi barang umum (publik).
7) Laba Setelah Pajak (Earnings After Tax)
Laba setelah pajak (earnings after tax) merupakan laba yang diperoleh setelah dikurangkan dengan pajak. Ini disebut juga dengan net income (laba bersih), atau net profit yang diterima oleh perusahaan. Sebaliknya, apabila perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih (net loss).




d. Penyusunan Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM
 Laporan laba rugi menurut SAK EMKM menurut (IAI,2021) SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) menerapkan format laporan laba rugi langsung. Artinya, seluruh pendapatan dan beban dari berbagai sumber dikumpulkan tanpa pengelompokan lebih lanjut. Pendekatan ini dipilih untuk menyederhanakan proses akuntansi bagi EMKM. SAK EMKM juga memberikan fleksibilitas dalam penyajian laporan laba rugi EMKM dapat memilih format lengkap, ringkas, atau bahkan yang sangat sederhana, bergantung pada kompleksitas bisnisnya. Prinsip utama SAK EMKM adalah kesederhanaan. Laporan keuangan yang dihasilkan tidak perlu rumit, namun tetap mampu memberikan informasi penting tentang kinerja keuangan EMKM.
Menyusun Laporan laba rugi menurut SAK EMKM umumnya mencakup pendapatan, beban keuangan, dan beban pajak. Penyajiannya dilakukan secara sederhana tanpa rincian harga pokok penjualan. Laba atau rugi bersih diperoleh dari pengurangan total beban dari total pendapatan.
Untuk membuat laporan laba rugi sesuai SAK UMKM. berikut cara penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM:
1) Perhitungan harga Pokok Poduksi
Harga pokok produksi merupakan keseluruhan biaya produksi yang terserap ke dalam setiap unit produk yang dihasilkan perusahaan. Harga pokok produksi yang tepat dan akurat, yaitu harga pokok produksi yang tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah dalam arti sesuai dengan seluruh biaya yang dikeluarkan. Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara perhitungan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Jadi, dapat dipahami bahwa metode penentuan harga pokok produksi adalah sebuah cara yang digunakan untuk menghitung biaya keseluruhan yang dikeluarkan dalam menghasilkan produk. 
a) Ketepatan penentuan harga pokok produksi dipengaruhi oleh ketetapan dalam pengakumulasian dan perhitungan biaya produksi yang meliputi bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya pabrik lainnya ( biaya overhead pabrik).
b) Bahan Baku Ialah Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh bahan-bahan utama yang digunakan dalam proses produksi atau jasa.
c) Tenaga Kerja Tenaga kerja dapat dibedakan menjadi tenaga kerja langsung (direct labor) dan tenaga kerja tidak langsung (Inderect Labor). 
d) Tenaga kerja langsung adalah semua tenaga kerja yang melaksanakan proses produksi yang dapat ditelusur keproduk jadi dan merupakan bagian terbesar dari biaya tenaga kerja.
e) Tenaga kerja tidak langsung adalah semua tenaga kerja yang tidak dapat dipertimbangkan sebagai biaya tenaga kerja langsung
f) Overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, yang elemennya dapat digolongkan dalam enam golongan, yaitu sebagai berikut :
· Biaya bahan penolong
· Biaya tenaga kerja tidak langsung
· Reprasi dan pemeliharaan 
· Biaya yang timbul sebagai penilaian terhdap aktiva tetap
· Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu
· Biaya overhead lain-lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai
















Gambar 2.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi
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Sumber : (Maraswati, 2021)



2) Pencatatan dalam buku harian/ jurnal dan Buku Besar 
a) Buku Harian/ Jurnal
Dalam sistem akuntansi Amerika, pencatatan transaksi dilakukan ke buku yang disebut jurnal dan dalam buku jurnal ini sekaligus telah dilakukan penggolongan, mana yang dikelompokkan sebagai transaksi yang mempengaruhi perkiraan sebelah kredit, sehingga buku harian dan jurnal digabungkan dalam satu buku yang disebut jurnal. penjurnalan (journalizing) ialah meringkas transaksi secara urut waktu (kronologis). Dalam akuntansi, penjurnalan disebut juga pencatatan pertama(the original entry).
Penjurnalan (peringkasan transaksi) harus tetap mencantumkan         informasi penting transaksi yang bermanfaat untuk proses akuntansi. Jenis informasi yang harus terekam di penjurnalan bergantung pada kebutuhan UMKM Hasil penjurnalan yang baik itu menjadikan UMKM dapat mengetahui besaran dan jenis-jenis transaksi yang terjadi dengan mudah. Penjurnalan yan baik memungkinkan transaksi direkam secara efesien tanpa kehilangan informasi penting transaksi UMKM. Informasi penting suatu transaksi yang lazim dicantumkan pada penjurnalan yaitu tanggal transaksi, akun-akun yang berubah, nilai rupiah transaksi dan deskripsi singkat transaksi dan kode akun.



b) Buku Besar
Menurut hery (2017) setelah transaksi dianalisis dan diacatat kedalam jurnal, Langkah selanjutnya adalah mem-posting (memindah-bukukan) setiap saldo akun yang terdapat pada jurnal kedalam buku besar untuk masing-masing akun. Buku besar adalah tempat menampung seluruh transaksi yang telah diklasifikasikan melalui jurnal. Seluruh jurnal dimasukkan kedalam buku besar dengan cara memindahbukukan jurnal (posting) ke buku besar.
Sebagai contoh buku besar kas akan memuat secara terperinci saldo awal, mutasi debet, mutasi kredit, dan saldo akhir. Mutasi debet yang terdapat dalam buku besar kas merupakan rindian pemindah-bukuan dari seluruh transaksi penerimaan kasa yang telah dicatat dalam jurnal, demikian juga mutase kredit yang terdapat dalam buku besar kas merupakan rincian pemindah-bukuan dari seluruh transaksi pengeluaran kas yang telah dicatat dalam jurnal.
Buku besar berisi kumpulan akun dimana setiap akun memuat semua perubahan yang terjadi di akun. UMKM bisa mengetahui perubahan setiap akun dan saldo (selisih penjumlahan di sisi debet dan di sisi kredit) keuangan perakun setiap saat melalui buku besar.
Terdapat dua jenis buku besar yaitu buku besar utama (general ledger) yang memuat kumpulan akun yang tercantum pada laporan keuangan dan buku besar membantu (subsidiary ledger) yang memuat kumpulan akun yang ialah rincian atau uraian dari salah satu akun yang ada pada buku besar utama.
Gambar 2.5 Buku BesarPiutang Usaha
Utang Usaha
Laba Ditahan
Pendapatan  Konsultasi
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Sumber : ( (Maraswati, 2021)
· Penyusunan Laporan Laba Rugi Keuangan entitas berdasarkan SAK EMKM.
Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan yang sistematis tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. Laporan laba rugi ini akhirnya memuat informasi mengenai hasil usaha perusahaan, yaitu laba rugi bersih, yang merupakan hasil dari pendapatan dikurangi beban. Contoh penyusunan laporan laba rugi berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) pada UMKM Konveksi Danu dapat dilihat dalam tabel berikut:

Gambar 2.6 Laporan Laba Rugi.
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Sumber: (Sujarweni, 2019)



C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan tinjauan pustaka, UMKM diharapkan memiliki laporan laba rugi yang akurat untuk mendukung pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah UMKM Toko Oleh-oleh Tinsa dan Tri Ar Pasar Kapar telah menyusun laporan laba rugi sesuai dengan SAK EMKM
Sesuai dengan kerangka konseptual yang diadaptasi dari (Sugiyono, 2019), analisis ini akan mengkaji hubungan antara praktik pencatatan keuangan UMKM dengan standar akuntansi yang berlaku dalam menyusunan laporan laba rugi usaha nya apakah menerapkan standar yang ada, peneliti akan menganalisis sesuai atau tidak dengan SAK EMKM yang berlaku.
Gambar. 2.7 Kerangka Konseptual

Uaha Mikro  Kecil dan Menengah 
(UMKM)Tinsa 
U
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Tinsa


Penyususnan Laporan Laba Rugi 
UMKM
Penyusunan Laporan Laba Rugi UMKM


Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah

Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro Dan Menegah 


Sesuai
Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai


Sumber: Data diolah, 2025

